%
‘(4&. _PORNAS &2 Technical Handbook
~232 ) XVil KORPRI

-ﬂILJ

Palembang, 5 - 11 Oktober 2025




%

"‘W

I.

PORNAS &
), XVIl KORPRI

Sumatera Selatan 2025

Palembang 5 - 11 Oktober 2025

Technical Handbook

Gateball

KETENTUAN UMUM
A. PERSYARATAN PESERTA
1. Persyaratan Umum :

Peserta adalah atlet yang memenuhi persyaratan dan dinyatakan sah
oleh Tim keabsahan sebagaimana diatur dalam pedoman Umum
PORNAS XVII KORPRI 2025.

2. Persyaratan Khusus :

9/

1) Untuk Nomor beregu diwajibkan memainkan Pejabat Eselon II atau
I minimal satu (1) orang putra atau putri

2) Setiap atlet gateball hanya diperbolehkan mengikuti paling banyak
2 (dua) nomor pertandingan sebagai berikut :

a.

Xun 2025

B ===

Peserta Nomor Pertandingan Beregu Campuran diperbolehkan
bermain pada Nomor Pertandingan Triple, Nomor Pertandingan
Double dan Nomor Pertandingan Tunggal.

Pemain Nomor Pertandingan Triple tidak diperbolehkan
bermain pada Nomor Pertandingan Ganda dan Nomor
Pertandingan Tunggal.

Pemain Nomor Pertandingan Double tidak diperbolehkan
bermain pada Nomor Pertandingan Triple dan Nomor
Pertandingan Tunggal.

Pemain Nomor Pertandingan Tunggal tidak diperbolehkan
bermain pada Nomor Pertandingan Triple dan Nomor
Pertandingan Double.



3) Seluruh peserta harus mengenakan pakaian olahraga yang memenuhi
batas kesopanan dan berseragam sesuai dengan seragam kontingen
provinsi masing-masing.

4) Peserta DILARANG MEROKOK di area pertandingan dan wajib untuk
tetap menjaga kebersihan dan keamanan di seluruh area pertandingan.

5) Peserta dilarang mengkonsumsi obat terlarang (psikotropika) atau
yang mengandung doping. Jika ada atlet yang terbukti melanggar poin
d ini, yang bersangkutan akan dikenakan sanksi sesuai dengan
peraturan perundang — undangan serta dikenakan diskualifikasi dan
seluruh medali yang diperolehnya dibatalkan kemudian dikembalikan
kepada panitia.

4. Jadwal Pelaksanaan

NO URAIAN KEGIATAN PELAKSANAN

1. | Entry by Number 20 - 31 Agustus 2025
2. | Entry by Name 1 — 25 September 2025
3. | Keabsahan Peserta 1 — 4 Oktober 2025
4. | Pertemuan Teknik 4 Oktober 2025

5. | Uji Coba Lapangan 4 Oktober 2025

6. | Upacara Pembukaan 5 Oktober 2025

7. | Pertandingan 5 -11 Oktober 2025
8. | Penutupan 11 Oktober 2025

a. Kategori dan Nomor Pertandingan :

1) Kategori yang dipertandingkan yaitu Tunggal, Double, Triple dan Beregu,
sedangkan nomor pertandingan sebanyak 5 (lima) sebagai berikut :

a) Tunggal Putra

b) Tunggal Putri

¢) Double Campuran
d) Triple Campuran
e) Beregu Campuran
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2) Komposisi Pemain Pertandingan

Komposisi
No. Perlt‘aon|:?r:- an Pemain S ETEET Keterangan
9 Pria | Wanita| Pria | Wanita
Tunggal Putra] 1 - - - Komposisi
2. | Tunggal Putri| - 1 - - Pemain untuk
nomor campuran
3, Double 1 1 i i dapat bertukar.
Campuran Contoh : Beregu
Triple Campuran
4. Campuran 2(1)] 12) 1 1 - 3 Pria 2 Wanita
- 2 Pria 3 Wanita
- Minimal 1 org
Beregu pejabat eselon I
> Campuran 3(2)| 203) 2(1) 12) atau II, putra
atau putri

3) Apabila komposisi pemain tidak terpenuhi sesuai tabel di atas, maka tim
bersangkutan dinyatakan kalah

4) Para juara setiap nomor pertandingan diberikan medali dan piagam
kejuaraan yaitu Juara 1, 2 dan 3 bersama

5) Ketentuan teknis pertandingan diatur lebih lanjut dalam petunjuk teknis
kejuaraan yang difasilitasi oleh Pengprov PERGATSI Sumatera Selatan.

6) Jumlah Keping Medali dan Piagam

No. Pe rtI:::iz;an Emas | Perak Perunggu
1. | Tunggal Putra 1 1 2
2. | Tunggal Putri 1 1 2
3. | Double Campuran 2 2 4
4. | Triple Campuran 5 5 10
5 Beregu Campuran 8 8 16
Jumlah 17 17 34

b. Tempat Pelaksanaan

Stadion Bumi Sriwijaya Palembang
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II. PETUNJUK TEKNIS PERTANDINGAN
Ketentuan khusus peraturan pertandingan yang digunakan adalah:
1. Sistem Pertandingan

Dalam pertandingan olahraga gateball diterapkan Babak Penyisihan (Babak
Pool/Setengah Kompetisi) dan Babak Lanjutan (Babak Gugur). Babak

Penyisihan (Babak Pool/Setengah Kompetisi)

Pada babak penyisihan seluruh Tim Peserta PORNAS akan dimasukan dalam
pool sesuai hasil pooling, dengan penentuan juara dan runner up pool adalah
sebagai berikut:

a. Juara pool adalah tim yang memenangkan pertandingan terbanyak
sebagai posisi pertama pada babak penyisihan

b. Runner-Up pool adalah tim yang menempati posisi kedua pada babak
penyisihan

c. Perhitungan point terbaik di tiap pool dinilai dengan level sebagai berikut:
1) Berdasarkan nilai menang, seri dan kalah
2) Berdasarkan selisih nilai bola

3) Efektivitas point terhadap gawang dan agari (dengan syarat tidak ada
nilai bola 0)

4) Head to Head

POOL A POOL B POOL C POOL D
1 1 1. 1
2 2 2. 2
POOL E POOLF POOL G POOL H
1 1 1. 1
2 2 2 2

2. Babak Lanjutan (Babak Gugur)

Pada Babak Lanjutan diterapkan sistem gugur. Tim yang memenangkan
pertandingan berhak melanjutkan pada pertandingan selanjutnya.

Drawing Pertandingan Babak Gugur (16 Besar) sebagaimana skema
pertandingan di bawah ini :
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. Juara Pool A vs Runner Up Pool H (Pertandingan 1)
. Juara Pool B vs Runner Up Pool G (Pertandingan 2)
Juara Pool C vs Runner Up Pool F (Pertandingan 3)
. Juara Pool D vs Runner Up Pool E (Pertandingan 4)
. Juara Pool E vs Runner Up Pool D (Pertandingan 5)
Juara Pool F vs Runner Up Pool C (Pertandingan 6)
. Juara Pool G vs Runner Up Pool B (Pertandingan 7)
. Juara Pool H vs Runner Up Pool A (Pertandingan 8)

SQ ™0 Qa0 oTO

Tim yang memenangkan pertandingan pada Babak 16 Besar akan
melaksanakan pertandingan selanjutnya, yaitu Babak Perempat Final,
sebagaimana diatur dalam skema berikut, yaitu :

a. Pertandingan 9 : Pemenang Pertandingan 1 vs Pemenang Pertandingan 2

b. Pertandingan 10 : Pemenang Pertandingan 3 vs Pemenang Petandingan 4
c. Pertandingan 11 : Pemenang Pertandingan 5 vs Pemenang Pertandingan 6
d. Pertandingan 12 : Pemenang Pertandingan 7 vs Pemenang Pertandingan 8

Tim yang memenangkan pertandingan pada Babak Perempat Final akan
melanjutkan pertandingan pada Babak Semi Final, sebagaimana diatur
dalam skema pertandingan berikut, yaitu :

a. Pertandingan 13 : Pemenang Pertandingan 9 vs Pemenang Pertandingan 10
b. Pertandingan 14 : Pemenang Pertandingan 11 vs Pemenang Petandingan 12

Tim yang memenangkan pertandingan pada Babak Semi Final akan
melaksanakan pertandingan selanjutnya yaitu Pertandingan Babak Final
untuk memperebutkan Juara I dan Runer-Up

Sedangkan Tim yang kalah dalam pertandingan pada Babak Semi Final
berhak menyandang gelar sebagai Peringkat Ketiga Bersama.

. Penentuan Pemenang

Peraturan Pemenang sebagaimana diatur dalam Peraturan Gateball Tahun
2019 PB PERGATSI.

a. Juara I (Medali Emas) adalah Tim yang memenangkan pertandingan
dalam Babak Final.

b. Runner-Up (Medali Perak) adalah Tim yang kalah dalam pertandingan
Babak Final.

c. Peringkat Ketiga Bersama (Medali Perunggu) adalah Tim yang kalah
dalam Babak Semi Final.
. Ketentuan Atlet

a. Setiap atlet wajib mengikuti nomor pertandingan sesuai dengan
finalisasi pendaftaraan online entry by number dan entry by name.

b. Setelah pertemuan teknik pergantian atlet tidak diperbolehkan.
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c. Penentuan/penempatan lapangan adalah kewenangan mutlak panitia
yang akan disusun dalam jadwal pertandingan sesuai nomor
pertandingan.

d. Atlet hanya diperbolehkan membawa dan memakai stick sendiri sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan PB Pergatsi.

e. Panitia menyediakan peralatan dan perlengkapan pertandingan, yaitu
Line Lapangan Pertandingan, Bola, Gawang dan Nomor Dada sesuai
dengan Peraturan Gateball Indonesia Tahun 2019.

f. Seragam Tim berbahan kaos sesuai dengan seragam masing — masing
Kontingen Provinsi. Tidak boleh memakai sendal jepit, celana jeans
dan atau celana pendek.

g. Teknis mulai pertandingan diatur oleh Wasit Utama.

h. Lapangan yang digunakan adalah Ilapangan rumput dengan
standarisasi sesuai peraturan pertandingan gateball.

II1. PROSEDUR PERTANDINGAN

PERSIAPAN:

1. Cek jadwal pertandingan
2. Cek peralatan & perlengkapan

KOMISI KONTROL: SAH
1. CekID atlit

2. Cek Stick
il MENUJU LAPANGAN
PERMAS,&H\HAN Sesuai dengan jadwal pertandingan

=
KLARIFIKASI

1

1. Cross chekberkas/ 1D
2. Entry by name dan by number LAPORAN
Wasit Utama menyerahkan Score Sheet
i kepada Petugas Komputer

TIDAK SAH

:

| DISKUALIFIKASI
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IV.

VI.

VII.

TRAFFIC RULE (Peraturan Lalu — lintas pertandingan)

Atlet yang tidak sedang melaksanakan pertandingan dilarang melintas dan
menonton jalannya pertandingan dalam jarak 1 meter dari garis lapangan
pertandingan. Semua atlet diwajibkan mengikuti fraffic rule (Peraturan Lalu-
lintas Pertandingan) yang dikeluarkan oleh panitia. Apabila terjadi
pelanggaran traffic rule, maka atlet dapat dikenakan peringatan pertama dan
jika melakukan pelanggaran sekali lagi, atlet akan dikeluarkan dari
perlombaan.

MEKANISME PROTES

Mekanisme Protes dalam pertandingan Gateball dilakukan jika ada
ketidakpuasan atau keberatan terhadap keputusan wasit dalam
pertandingan.

1. Berikut beberapa langkah yang dapat diambil :
a. Mengajukan protes kepada wasit:

a. Pemain melalui Kapten tim dapat mengajukan protes kepada wasit jika
mereka merasa ada kesalahan dalam penerapan aturan atau
keputusan. Protes harus dilakukan sesaat setelah terjadinya kasus atau
keputusan wasit yang dirasa kurang tepat.

b. Jika protes tidka dapat dikabulkan dan diselesaikan oleh wasit di
lapangan, Kapten Tim dapat mengajukan protes lanjutan kepada
Dewan Wasit pertandingan untuk dilakukan persidangan terbatas serta
mendapat penjelasan dan keputusan.

c. Keputusan dewan wasit bersifat final dan mengikat

WASIT PERTANDINGAN

Wasit Pertandingan adalah wasit-wasit yang berpengalaman memimpin
pertandingan gateball ditingkat nasional maupun provinsi dan
direkomendasikan oleh PB PERGATSI. Kriteria, jumlah wasit dan pembantu
wasit disesuaikan dengan jadwal pertandingan yang ditetapkan sesuai
kebutuhan.

LAPANGAN PERTANDINGAN

Lapangan pertandingan merupakan lapangan gateball secara representatif
berupa hamparan rumput yang terawat dan dipotong secara rapi dengan
ukuran dan ketentuan sesuai yang telah di tetapkan PB Pergatsi . Jumlah
lapangan pertandingan menjadi kewenangan Panitia Penyelenggara sesuai
kebutuhan.
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VIII. KEAMANAN

Dalam Penyelenggaraan PORNAS KORPRI XVII Sumatera Selatan Tahun
2025 Panitia Penyelenggaran berkoordinasi dengan stakeholder pihak
Kepolisian Daerah Sumatera Selatan dan Kepolisian Resort Kota Palembang
untuk menjaga keamanan dan ketertiban serta kelancaran jalannya
pertandingan.

IX. KESEHATAN

Di bidang kesehatan, Panitia Penyelenggara berkoordinasi dengan pihak
Dinas Kesehatan Kota Palembang untuk menyiapkan mobil ambulance dan
tenaga medis/dokter untuk menangani petolongan pertama jika terjadi
kecelakaan di lapangan.

X. KETENTUAN LAINNYA

1. Hal — hal teknis yang belum tercantum dalam ketentuan teknis
pertandingan ini akan dibahas dan diputuskan pada saat pertemuan
teknik yang selanjutnya direkomendasikan sebagai Peraturan
Pertandingan.

2. Semua atlet dan official wajib mentaati peraturan pertandingan yang
telah ditetapkan oleh Panitia Penyelenggara.

XI. TECHNICAL DELEGATE

Nama : Mayjend TNI (Purn) Budi Sulistijono
No. Telp : 0812-1169-1987
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